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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap
pertumbuhan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktor tunggal yaitu pemberian dosisi pakan yang berbeda dengan 4 perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pemberian pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan benih
ikan nila (Oreochromis niloticus). Perlakuan P4 memiliki pertumbuhan berat dan panjang ikan yang tertinggi
selama 9 minggu pemeliharaan jika dibandingkan dengan P3, P2 dan P1. Untuk berat ikan pada perlakuan P4
sebesar 35 gram sedangkan untuk panjang ikan sebesar 29 cm. Sedangkan pertumbuhan berat dan panjang
ikan yang terendah pada perlakuan P1 yaitu berat 27 gram dan panjang ikan 26 cm.
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Abstract

This research aims to determine the effect of feeding frequency on the growth of tilapia (Oreochromis niloticus)
fry. This research used a single factor Completely Randomized Design (CRD), namely giving different feed
doses with 4 treatments repeated 3 times. The results showed that the frequency of feeding can influence the
growth of tilapia (Oreochromis niloticus) fry. Treatment P4 had the highest growth in weight and length of fish
during 9 weeks of rearing when compared with P3, P2 and P1. The weight of the fish in treatment P4 was 35
grams, while the length of the fish was 29 cm. Meanwhile, the growth in weight and length of the fish was the
lowest in treatment P1, namely the weight of 27 grams and the length of the fish was 26 cm.
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Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi perairan tawar yang
luas, untuk kegiatan budidaya ikan air tawar yang
meliputi sungai, waduk dan rawa dengan total luas
141.690 Ha (Firman 2021). Perairan air tawar
dibedakan menjadi 2 yakni perairan yang mengalir
seperti sungai dan perairan menggenang seperti
danau, kolam, dan rawa. Terdapat 18.316.265 Ha
perairan tawar yang terdiri dari 17.955.154 Ha
perairan umum dan 361.099 Ha perairan budidaya
(Soegianto, 2010). Salah satu jenis ikan air tawar
yang potensial untuk dikembangkan, yaitu ikan nila
(Oreochromis niloticus), selain bernilai ekonomis

yang tinggi juga tingkat konsumsi masyarakat juga
tinggi.
Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah

satu komoditas perikanan air tawar yang sangat
diminati oleh berbagai kalangan, baik di dalam
negeri maupun luar negeri (Yanti et al., 2013; Fadri
et al., 2016). Berdasarkan laporan dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP, 2013), produksi ikan
nila mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk
mencapai peningkatan yang konsisten dalam hasil
produksi ikan ini, diperlukan praktik budidaya intensif
yang memperhatikan beberapa aspek penting,
seperti ketersediaan air, area budidaya, dan kualitas
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lingkungan yang mendukung keberlangsungan
hidup ikan (Putra et al., 2011).
Kegiatan budidaya ikan untuk mencapai

keberhasilannya dipengaruhi oleh 3 faktor, yang
pertama bibit yang unggul, yang kedua pakan, dan
yang ketiga mangemen waktu. Dari ketiga faktor
untuk keberhasilan budidaya ikan adalah pakan.
Dalam hal ini, pakan merupakan faktor pembatas
dalam kegiatan budidaya dikarenakan berpengaruh
pada perkembangan dan pertumbuhan serta
kelangsungan hidup ikan.
Pakan menopang kelangsungan hidup dan

pertumbuhan ikan dengan adanya energi yang
timbul pada ikan. Tapi, pakan juga komponen
terbesar dari biaya produksi dari kegiatan budidaya
ikan. Frekuensi pemberian pakan dalam kegiatan
budidaya berpengaruh terhadap efisiensi dan jumlah
pakan yang dikonsumsi. Untuk efisiensi penggunaan
pakan perlu diperhatikan frekuensinya untuk
pemberian pada ikan. Frekuensi pakan dapat
diartikan waktu yang diberikan pemberian pakan
dalam sehari, seperti pemberian 2 kali sehari, 3 kali
sehari, 4 kali sehari, 5 kali sehari atau lebih sesering
mungkin. Frekuensi pemberian pakan dengan
jumlah yang tepat akan mendukung pertumbuhan
pada ikan.
Untuk pemberian pakan yang lebih sering

dengan jumlah yang sama akan berdampak pada
penumpukan pada satu waktu pemberian pakan
yang mengakibatkan akan menurunnya kualitas air
dan nafsu makan pada ikan nila. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
frekuensi pemberian pakan terhadap pertumbuhan
benih ikan nila (Oreochromis niloticus).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih
tiga bulan, dari bulan November sampai dengan
bulan Januari 2023. Lokasi penelitian Di Desa
Teratai Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato.
Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan
acak lengkap non factorial yaitu pemberian dosis
pakan yang berbeda dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari.
Pengamatan dilakukan setiap minggu, mulai

dari minggu ke-0 sampai minggu ke-9 dengan
melakukan penimbangan untuk mengetahui berat
badan benih ikan nila (gr) menggunakan timbangan
digital, untuk mengukur panjang tubuh (cm) benih
ikan nila menggunakan penggaris.
Data yang dihsilkan dari penelitian dianalisis

secara statistic menggunakan SPSS versi 23. Data
dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji

one way ANOVA (Analitic of Varians) apabila data
terdistribusi normal dan homogen, serta bila hasil
signifikan P<0,05 maka dilanjutkan dengan uji Post
Hoc Duncan untuk mengetahui perbedaan setiap
perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Berat Ikan Nila
Hasil penelitian didapatkan hasil pengukuran

pertumbuhan berat rerata ikan nila (Oreochromis
niloticus) yang dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel. 1 Hasil Pengukuran Pertumbuhan Berat
Rerata Ikan Nila

Perl
aku
an

Minggu ke – (gr)

1 2 3 4 5 6 7 8 9

P1 6 8 9 6 16 19 21 24 27

P2 6 7 8 9 19 22 25 27 29

P3 6 7 8 9 22 25 28 31 32

P4 6 7 8 9 24 27 30 33 35

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
pertumbuhan berat rerata ikan nila yang tertinggi
sampai dengan minggu ke 9 pada perlakuan P4
dengan berat ikan 35 gram, dan pertumbuhan berat
rerata ikan nila yang terendah pada P1 dengan berat
ikan 27 gram. Pertumbuhan berat ikan dipengaruhi
oleh pakan yang diberikan selama pemeliharaan.
Pemberian waktu pakan yang berbeda
menghasilkan perubahan berat ikan nila pula.
Homogenitas data didapatkan hasil setiap perlakuan
memberikan pengaruh beda nyata terhadap
peningkatan berat ikan nila. Pemberian pakan 5 kali
sehari (P4) menghasilkan pertumbuhan berat ikan
terbaik bila dibandingkan dengan pemberian pakan
4 kali sehari (P3).
Menurut Zulkifli et al., (2019) menyatakan

bahwa pertumbuhan berat benih ikan nila dari
masing-masing perlakuan memberikan hasil yang
berbeda. Adanya perbedaan pertambahan berat dari
keempat frekuensi pemberian pakan yang berbeda
menunjukkan bahwa perlakuan di atas memberikan
respon yang berbeda. Pada proses pemeliharaan
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ikan nila dengan pemberian pakan 7% dari bobot
biomassa ikan mengalami pertambahan berat dari
minggu pertama pemeliharaan sampai minggu ke
empat pemeliharaan dikarenakan pemberian pakan
yang sesuai dengan kebutuhan selain dapat
menjamin kehidupan ikan juga dapat mempercepat
pertumbuhannya. Menurut Putra dan Pamungkas
(2013) pertumbuhan dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas pakan, umur dan kualitas air pemeliharaan

Pertumbuhan Panjang Ikan Nila
Hasil penelitian didapatkan pengukuran

panjang rerata ikan nila yang dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengukuran Panjang Rerata
Pe
rla
ku
an

Minggu ke -

1 2 3 4 5 6 7 8 9

P1 15 18 18 18 20 21 23 24 26

P2 15 18 19 19 20 21 23 24 26

P3 15 17 19 19 21 24 25 27 28

P4 15 18 18 20 21 23 25 27 29

Dapat dilihat pada Tabel 2 hasil pengukuran
panjang ikan nila yang tertinggi sampai minggu ke 9
Sembilan pada perlakuan P4 dengan nilai 29 cm
dan terendah pada perlakuan P1 dan P2 dengan
nilai 26 cm. untuk pertumbuhan ikan khususnya
pada panjang ikan dipengaruhi oleh media yang
digunakan pada saat pemeliharaan. Hal ini
disebabkan agar ikan yang dipelihara dapat
bergerak bebas.
Menurut Hidayat et al. (2013), pertumbuhan

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam
meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap
penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan
makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat
fisika, kimia dan biologi perairan. Menurut Effendi
(1997) pertumbuhan merupakan perubahan ukuran
ikan baik dalam berat, panjang maupun volume
selama periode waktu tertentu yang disebabkan oleh
perubahan jaringan akibat pembelahan sel otot dan

tulang yang merupakan bagian terbesar dari tubuh
ikan sehingga menyebabkan penambahan berat
atau panjang ikan.

Kesimpulan dan Saran
Belrdasarkan hasil pelnellitian menunjukkan

bahwa :
1. Frekuensi pemberian pakan dapat
mempengaruhi pertumbuhan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus).

2. Perlakuan P4 memiliki pertumbuhan berat dan
panjang ikan yang tertinggi selama 9 minggu
pemeliharaan jika dibandingkan dengan P3, P2
dan P1. Untuk berat ikan pada perlakuan P4
sebesar 35 gram sedangkan untuk panjang ikan
sebesar 29 cm. Sedangkan pertumbuhan berat
dan panjang ikan yang terendah pada perlakuan
P1 yaitu berat 27 gram dan panjang ikan 26 cm.
Untuk pelaku pembudidaya ikan nila sebaiknya

mengetahui pemberian waktu pakan atau frekuensi
pakan yang tepat agar pertumbuhan ikan nila yang
dibudidayakan dapat bertumbuh dengan maksimal
dikarenakan tepat waktu pemberian pakan
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